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ABSTRACT
The Purpose of this training activity were to give science, know and understand about proces of making natural colour batik craft to primary school teachers in Sleman Regency Yogyakarta Province from teacher competen side, legal action and medium infrastucture.

The methods for training activities were lecture, demonstration, and practice. The lecture method was used to deliver the theories and concepts about proces of making natural colour batik craft, proces, material and instrument. The demonstration method was used to show/demonstrate proces of making natural colour batik craft. The practice method was used to give the skill of making natural colour batik craft. 

The product of the training was the natural colour batik craft. Besides that the participants can practice the steps of making natural colour batik craft form indicator of those training be successful.

.

Keywords: the primary school teacher, batik, the natural colour.

A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Seni kerajinan batik, terutama yang berbahan dasar warna alami merupakan salah satu teks ‘local genius’ atau ‘local wisdom’ dalam bingkai khazanah budaya Indonesia, khususnya berasal dari Yogyakarta. Namun dalam perubahan dan pergeseran semangan zaman, wacana tentang batik warna alami ini, di tanah air cenderung kurang mendapatkan perhatian yang besar, terutama semenjak warna sintetis diperkenalkan. Padahal, seni kerajinan batik warna alami ini mempunyai makna dimensi yang amat strategis, minimal terkait dengan dua hal. Pertama, sejarah batik tulis Indonesia, pewarnaannya berawal mula dari warna alami ini, yang artinya keberadaannya telah mempunyai akar yang amat kuat; dan kedua, warna alami cukup aman (save), baik ditinjau dari sudut medis maupun ekologis. Sedangkan warna-warna berbahan baku sintesis, dari banyak penelitian yang ada ternyata sebaliknya, kurang aman (Sugeng Sudiatso, 1999:1). Di samping itu Warna alami dalam batik ini, kecuali aman sebagaimana disebutkan di atas, juga jika ditinjau dari perspektif ekonomi juga tak kalah pentingnya, yakni mempunyai nilai jual yang tinggi dan kompetitif, jika dibandingkan dengan batik yang diwarna dengan warna-sintetis, terutama untuk pangsa pasar mancanegara. Oleh karena itulah, sangat diperlukan gagasan yang berupaya untuk kemungkinan merevitalisasi batik warna alami ini, demi pelestarian salah satu aset budaya lokal pada masa mendatang.

Adapun salah satu sasaran pelestarian batik warna alami ini yang kiranya dapat dimaknai sangat strategis di antaranya adalah melalui lembaga pendidikan, yakni misalnya ditujukan kepada para siswa yang masih duduk di bangku sekolah. Hal ini menjadi lebih memungkinkan lagi seiring dengan kesadaran yang semakin tinggi akan arti pentingnya apa yang dinamakan dengan khazanah lokalitas (budaya lokal) dari pihak Departemen Pendidikan Nasional, yang sudah sejak lama menanamkan kebijakan melalui kurikulumnya, yakni berupa kurikulum muatan lokal. Orientasi utama dari kurikulum muatan lokal bagi para siswa mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar sampai menengah adalah adalah untuk kepentingan memberikan penegasan, bahwa betapa pentingnya makna jangkar dan aras pembelajaran anak didik yang berbasiskan pada nilai-nilai budaya diri, agar kelak tidak tercerabut dari akar kulturalnya. Kehadiran muatan lokal, dengan demikian menjadi semacam ‘politik identitas’ bagi kepentingan membangun eksistensi budaya diri bangsa, yang bermakna strategis dalam jangka yang panjang.

Demikian juga halnya dengan yang terjadi dalam pembelajaran di SLTP Depok  Sleman Yogyakarta, juga memberikan pelajaran muatan lokal bagi para anak didiknya, yang salah satunya adalah muatan lokal seni kerajinan batik. Namun, dari hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran muatan lokal batik tersebut, masih didasarkan pada pembelajaran batik dengan bahan baku pewarnaan yang berasal dari warna sintetis. Selain persoalan tersebut, dalam praksis pembelajarannya pun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan pengajar atau guru yang mengampu pelajaran tersebut, menunjukkan juga mempunyai banyak kendala, yang disebabkan oleh berbagai keterbatasan, baik keterbatasan sumber daya manusia maupun sumber daya prasana yang dimiliki oleh pihak sekolahan sebagaimana dimaksud. ada sisi yang lain, pihak Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan, Jurusan Seni Rupa FBS UNY, memiliki kompetensi terkait dengan pengembangan batik, khususnya batik yang berbahan dasar warna alami sebagaimana dimaksud. Kompetensi dimaksud, didukung dengan sumber daya manusia dan sarana-prasaran laboratorium yang amat memadai.

Bertolak dari depiksi alir latar belakang  atau analisis situasi tersebut di atas, maka kegiatan pengadian pada masyarakat tentang: Pembinaan Muatan Lokal Kerajinan Batik Warna Alami bagi Guru-guru SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta merupakan salah satu langkah yang yang dapat dimaknai amat positif dan strategis. Dampak posistif lain dengan adanya kegiatan ini, adalah diharapkan dapat sebagai ajang atau media untuk membina dan meningkatkan hubungan kerja sama antara lembaga perguruan tinggi, khususnya UNY dengan para steakholder-nya, khususnya lembaga sekolah, dalam rangka implementasi kebijakan link and match di masyarakat.

Sejalan dengan topik kegiatan yang telah dideskripsikan dalam rumusan pendahuluan di atas, maka rumusan masalah kegiatan ini adalah bagaimanakan cara meningkatkan kualitas pembelajaran muatan lokal seni kerajinan batik warna alami bagi guru-guru SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta, terutama terkait dengan sisi kompetensinya dan dari sisi proses serta sarana serta prasarananya.
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran muatan lokal seni kerajinan batik warna alami bagi guru-guru SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta dari sisi kompetensi sumber daya atau gurunya dan dari sisi proses serta sarana serta prasarananya. Manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan ini diharapkan akan mempunyai manfaat atau kontribusi yang sangat positif, baik dari pihak lembaga dan tim pelaksana maupun sekolah mitra, tempat kegiatan ini dilaksanakan.
2. Landasan Teori
a. Muatan Lokal dalam Perspektif Kultural


Sebagaimana diketahui, keberadaan tentang muatan lokal dalam kurikulum pendidikan di Indonesia sudah sejak lama ada, dan bahkan akhirnya semakin ditegaskan lagi pada kebijakan kurikulum pendidikan yang termutakhir di  sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai menengah. Hal ini secara filosofis akademik semakin menegaskan, betapa dimensi muatan lokal dalam khazanah kurikulum pendidikan di sekolah itu, kebermaknaannya tidak semata-mata dalam kaitannya dengan dimensi pengajaran, melainkan lebih dari itu adalah juga berdimensikan pendidikan yang amat kuat. Hal ini didasarkan pada kenyataan sosial yang semakin memperihatinkan di zaman modern ini, yakni betapa praksis kebudayaan sehari-hari menjadi semakin lama semakin jauh dari muatan nilai-nilai budaya diri, karena secara sporadis di zaman modern ini gempuran budaya asing demikian dominan. Muaranya adalah sangat mungkin masyarakat akan menjadi ter-alineasi, asing, dan pangling dengan diri budayanya sendiri. Oleh karena itulah setiap upaya revitalisas, baik yang berbasiskan dunia pendidikan maupun dalam praksis budaya dalam artian yang luas, selalu mengungdang harapan akan dapat menjadi oase yang mencerahkan.

Dari persektif akademik, muatan lokal itu awal mulanya terminologinya erat terkait dengan konsep ‘local genius’ atau ‘local wisdom’ yang dikenal dalam disiplin arkeologi.  Pertama kali konsep ini dikenalkan oleh arkeolog H.G. Quaritch Wales dalam tulisannya berjudul  “The Making of Greater India:  A Study in South-East Asia Culture Change”, yang dimuat dalam Journal of the Royal Asiatic Sociaty (1948) (Koentjaraningrat, 1986:80). Munculnya istilah local genius oleh Wales ini, sebagai respons atas pendapat yang dikemukakan oleh F.D.K. Bosch pada tahun 1946 dalam pidato pengukuhannya sebagai guru besar Universitas Leiden, yang berjudul Het Vraagstuk van de Hindoe-kolonisatie van den Archipel. Dalam pidatonya itu, Bosch antara lain menekankan pentingnya ciri khas yang ada dalam setiap budaya bangsa. Ciri-ciri khas atau yang biasa disebut sebagai ‘pribumi’ itulah, yang oleh Wales diistilahkan ‘local genius’, yang di dalamnya terkandung makna sebagai ‘basic personality of each culture’. Dalam perkembangan selanjutnya, misalnya Anderson (2002:6) menyebut sebagai ‘cultural artefacts of a particular kind’, suatu artefak budaya jenis khusus.

Dalam kata-katanya Wales, local genius diberikan pengertian yakni: “The sum of the cultural characteristic which the vast majority of a people have in common as a result ao their experience in early life” (keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat/bangsa sebagai hasil pengalaman mereka di masa lampau) (Dalam Soerjanto Poespowardojo, 1986:30). Berdasarkan definisi tersebut secara implisit terkandung pesan bahwa, tiap-tiap komunitas masyarakat di dunia ini, baik dalam skala mikro (etnik) maupun makro (bangsa) secara natural alamiah niscaya mempunyai ciri-ciri kebudayaan tersendiri, yang disebabkan oleh  pengaruh dua faktor penting, yakni relativitas setting ruang dan waktu yang berbeda-beda. Dari sisi konteks ruang (geogfafis), misalnya terkait dengan lokasi, iklim, suhu, konstruksi tanah, potensi sumber daya alam, dan sebagainya, sedangkan dari sisi waktu terkait dengan risalah perjalanan historisitas masing-masing budaya masyarakat yang berbeda. 

Oleh karena itulah, local genius merupakan manifestasi dari kepribadian masyarakat, yang tercermin dalam orientasi yang menunjukkan pandangan hidup serta sistem nilainya, dalam persepsi untuk melihat dan menanggapi dunia luarnya, dalam pola serta sikap hidup yang ditunjukkan dalam tingkah laku sehari-hari, serta dalam gaya hidup yang mewarnai perikehidupannya. Dengan demikian, wilayah yang menjadi ruang tempat meng-`ada’-nya nilai-nilai local genius itu, seluas pemaknaan hakikat kebudayaan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, adalah penting sekali adanya usaha pemupukan serta pengembangan local genius, yang berfungsi dalam seluruh kehidupan masyarakat, baik dalam gaya, pola, dan sikap hidup, persepsi, maupun orientasi masyarakat. Adapun salah satu wujud atau bentuk muatan lokal dalam budaya Indonesia, di antaranya adalah seni kerajinan batik, khususnya lagi adalah batik warna alami.

b. Kerajinan Batik Warna Alami


Istilah ‘kerajinan’ maknanya lebih menunjuk pada pengertian kata kerja, yakni sebagai kegiatan membuat suatu barang dengan cara tertentu, disertai ketekunan, ketelitian, kecakapan, yang mempunyai nilai-nilai keindahan (Koeswara, 1994:1). Hasil kerajinan tersebut, di antaranya adalah batk, anyaman, tenun, dan lain-lain. Dalam makna yang hampir sama, Soesanto (1984:60) juga mengungkapkan bahwa, kerajinan adalah suatu proses pembuatan barang-barang  dengan mengandalkan tangan serta alat yang sederhana. 

Kemudian tentang kerajinan batik sebagai salah satu karya seni bangsa Indonesia sudah tidak asing lagi, karena merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang sudah sangt tua umurnya. Secara definitif dapat diungkapkan bahwa batik merupakan suatu seni dan cara menghias kain dengan mempergunakan penutup lilin untuk membentuk corak hiasnya, membentuk sebuah bidang pewarnaan (Endik (1986:10). Seni batik di Indonesia mulai dikenal sejak zaman Hindhu dan mencapai puncaknya pada sekitar abad 14-15 (Murtihadi, 1979:5).

Pada awal mulanya, secara tradisional jenis seni batik yang ada dan berkembang di masyarakat adalah batik dengan warna alami. Warna alami yang dimaksud adalah zat warna yang diperoleh dari alam, mislanya tumbuh-tumbuhan serta binatang. Zat warna alami dari tumbuhan misalnya diperoleh dari akar batang (kayu), buah, bunga (kuncup), dan kulit. Pada zaman dahulu zat warna alami yang digunakan dominan di antaranya adalah pohon nila (indigofera), kulit pohon soga tingi (cerips candolleanaam), kulit pohon soga tegeran (cundrania javanensis) temulawak, kunir (curcuma) dan lain sebagainya (Susanto, 1980:71).  

Terkait dengan penggunaan zat warna alami pada batik, tidak akan mempengaruhi kualitas warna jika dibandingkan dengan warna dari bahan sintetis, bahkan dalam kurun waktu yang lama, warna alami semakin cerah pada kain (Rahayu, 2002:12).

B. METODE KEGIATAN PPM
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 5 orang dengan durasi waktu selama 6 hari yaitu dimulai dari jam 08.00 – 16.00. Alasan memilih para guru muatan lokal karena mereka sangat membutuhkan pengetahuan tentang pembuatan karya rupa dengan teknik batik dengan bahan warna alami. Para guru muatan lokal tersebut berharap adanya kegiatan pelatihan yang dapat menambah kompetensi mereka dalam membina para peserta didik di sekolah masing-masing.
Pelaksanaan program kegiatan ini, dijangkarkan pada pendekatan pelatihan yang diperluas. Pelatihan merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas atau kompetensi tertentu. Dalam kaitan ini As’ad (1984) mengungkapkan bahwa pelatihan merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam hal yang sifatnya spesifik. Pada dimensi lain yang senada maknanya, Flipo (1976) menjelaskan bahwa pelatihan merupakan cara untuk meningkatkan sikap, keterampilan, dan kacakapan tenaga kerja dalam menjalalankan pekerjaan yang spesifik. Adapun dalam konteks ini, pelatihan yang dimaksud adalah memberikan beberapa pengalaman pembelajaran yang spesifik kepada guru-guru pengampu mata pelajaran muatan lokal SLTP di Kabupaten Sleman Yogjakarta, dalam kaitannya dengan muatan lokal seni kerajinan batik warna alami. 

Adapun pembinaan dan pelatihan dalam bidang muatan lokal batik ini, secara spesifik arah tujuannya adalah merupakan bagian dari pembinaan ekspresi estetik yang fungsional bagi peserta didik. Oleh karena itu, untuk membantu keberhasilan  dalam pembinaan ekspresi perlu adanya pendekatan yang komprehensif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi.

 Kegiatan tersebut secara eksplisit, yakni berupa adanya pertemuan dan komunikasi yang intensif antara tim pelaksana pengabdian dengan guru pengajar muatan lokal bidang seni dan kerajinan, guna kepentingan secara bersama-sama melaksanakan analisis situasi, identifikasi kebutuhan, membuat perencanaan, melaksanakan program, melaksanakan evaluasi program. Kesepakatan-kesepakatan yang telah dibuat bersama antara tim palaksana dari LPM UNY dengan guru pembina materi muatan lokal tersebut, kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran kepada para siswa diserahkan sepenuhnya kepada guru yang bersangkutan, dengan monitoring langsung secara berkala dari pihak tim pelaksana dari LPM UNY. Sehingga dalam kegiatan pengabdian ini, tim pelaksana tidak secara langsung melaksanakan kegiatan pembelajaran klasikal di depan kelas kepada para siswa, melainkan penekanannya lebih diarahkan kepada guru pembina materi muatan lokal seni dan kerajinan di sekolah tersebut.   


Secara operasional metode pelaksanaan program untuk yang digunakan dalam rangka memecahkan masalah di atas, yakni melalui tahapan sebagai berikut.
1. Analisis situasi dan identifikasi kebutuhan yang terkait dengan rencana peningkatan pembelajaran muatan lokal seni kerajinan batik warna alami SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta.

2. Perencanaan program dengan mempertimbangkan aspek sarana, prasarana, guru, siswa, bahan baku, serta kompenen lain yang terkait. Persiapan tersebut  diantaranya materi yang disiapkan adalah pengetahuan batik, teknik, alat dan bahan. Adapun alat yang dipersiapkan berupa macam-macam canting, wajan, kompor kecil dan besar, bak celup dan ompreng lorod. Adapun bahan yang dipersiapkan berupa kain mori primisima, malam, pewarna alami dan bahan pembantu lainnya.
3. Pelaksanaan program

Pelaksanaan program secara riil diantaranya mempresentasikan pengertian dasar batik, penjelasan alat dan bahan beserta kegunaannya, proses mendesain, mencanting sampai penyelesaian akhir. Mempertunjukkan alat dan bahan yang digunakan dan mendemonstrasikan cara penggunaan sampai perawatan. Mendemonstrasikan mencanting dari menglowong, memberi isen-isen, cecek, nemboki dan bliriki. Mendemonstrasikan pewarnaan dengan bahan alami berupa daun tingi, jambal, soga dan kulit akar pace. Mendemonstrasikan melorod kain yang sudah dibatik dan diwarnai.
4. Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan batik warna alami tersebut. Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta kegiatan melaksanakan proses pembuatan karya batik. Teknik evaluasi dengan cara melihat dan mengamati bagaimana kualitas karya yang dihasilkan. Selain itu, melakukan wawancara yaitu memberikan pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan secara individu dengan bahan yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan batik yang telah dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan batik tersebut. Dengan adanya evaluasi ini, tim pelaksana kegiatan pelatihan dapat meyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan batik ini dapat menambah dan meningkatkan kompetensi para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta yang sebelumnya belum mengenal teknik pembuatan karya batik warna alami.
C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pengabdian
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan atas kerjasama antara Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta dan para guru muatan lokal SLTP yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Pelatihan kerajinan batik ini dikuti oleh 5 peserta, para peserta merupakan guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Para peserta terlihat sangat antusias dalam menikuti pelatihan ini, hal ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta kepada tim pelaksana mengenai kerajinan batik warna alami.

Diantara para peserta pelatihan, ada beberapa peserta yang tidak sabar ingin membuat karya lagi dengan desain yang berbeda dan ingin segera membuat inovasi desain baru yang nantinya akan diberikan kepada peserta didik sebagai bahan tambahan pembelajaram.

Seluruh peserta merasa senang, karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik mulai dari persiapan alat dan bahan, desain, proses mambatik sampai dengan pekerjaan akhir/finishing. Dalam pelatihan ini pula disamping mensosialisasikan Lembaga Pengabdian Masyarakat UNY selaku pelaksanan kegiatan, tim juga mensosialisasikan Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY dengan alasan agar para peserta dapat mengetahui bahwa di UNY juga terdapat pembelajaran kerajinan batik.

Hasil dari pelatihan kerajinan batik adalah meningkatnya wawasan para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik warna alami, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya sendiri. Para peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal tersebut ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada tim pelaksana. Mereka terlihat semangat dalam melakukan proses membatik berlangsung. Diharapkan dengan adanya kegatan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam melakukan pembelajaran di sekolah masing-masing. Sehingga harapannya, kerajinan batik yang notabene merupakan ‘local genius’ warisan adhiluhung yang keberadaannya telah mempunyai akar yang amat kuat pada masyarakat dapat dijaga dan dilestarikan.

2. Pembahasan Hasil Pengabdian
Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta kegiatan melaksanakan proses pembuatan karya batik. Teknik evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana kualitas hasil karya batik yang dibuat para peserta. Selain itu, melakukan wawancara yaitu dengan memberikan berbagai pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan pelatihan berlangsung. Hal tersebut dilakukan untuk untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik warna alami yang telah dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik tersebut. Dengan evaluasi ini, tim pelaksana kegiatan pelatihan atau tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan kerajinan batik dapat meningkatkan kompetensi para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta yang sebelumnya mereka belum memahami teknik pembuatan kerajinan batik menjadi paham dan bisa membuat karya batik dengan baik. Adapun kompetensi yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan kerajinan baik ini adalah sebagai berikut: Pertama, para peserta pelatihan dapat mengetahui konsep pembuatan batik warna alami. Tahap ini, tim pelaksana mempresentasikan materi pelatihan secara detail, para peserta menyimak hal-hal yang dipresentasikan tersebut dengan baik.

Kedua, para peserta pelatihan dapat mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya batik warna alami. Pada tahap ini, peserta pelatihan dapat mencatat alat dan bahan yang digunakan untuk membuat karya batik. Alat dan bahan yang digunakan banyak dijual di pasaran bahkan bisa dengan mengupayakan sendiri dengan menanam atau mencari disekitar lingkungan masing-masing sehingga mereka sangat mudah mendapatkannya jika mereka ingin menerapkannya nanti pada pembelajaran. 

Ketiga, para peserta pelatihan dapat mengetahui proses pembuatan kerajinan batik warna alami. Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan pelatihan memberikan penjelasan tentang proses pembuatan kerajinan batik warna alami, yaitu dengan teknik mencanting dan mencelup. Setelah penjelasan dan demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana, para peserta ikut mencoba dan mempraktikkan  dengan bahan dan alat yang telah disediakan oleh tim pelaksana.

Keempat, pelatihan ini dijelaskan dan didemonstrasikan secara bertahap dan detail oleh tim pelaksana, sehingga para peserta dengan mudah dan lancar melakukan praktek dengan berbagai pengembangan dan variasi desain dan keteknikan.

Hasil dari pelatihan kerajinan batik adalah meningkatnya kompetensi guru SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya sendiri. Para peserta pelatihan begitu antusias dalam mengikuti pelatihan, hal ini dibuktikan dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta. Diharapkan dengan banyaknya pertanyaan tersebut, mereka lebih mengetahui secara detail dan mendalam bagaimana teknik berkarya batik warna alami. Selain melontarkan berbagai pertanyaan, mereka juga sangat antusias untuk melakukan praktik membatik dengan bahan warna alami. Diharapkan dengan adanya kegiatan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam melakukan pembelajaran mulok SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta.
D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Hasil kegiatan pembinaan muatan kerajinan batik warna alami bagi  para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di Kabupaten Sleman Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Peserta pelatihan pada umumnya dapat bertambah khasanah pengetahuannya tentang kerajinan batik warna alami, mulai dari konsep, pengenalan alat dan bahan, proses penciptaan sampai dengan penyelesaian akhir.

b. Peserta pelatihan dapat melakukan proses membatik dengan baik. Setelah pelatihan ini diharapkan peserta dapat mengembangkan kreativitasnya dalam hal desain, teknik pembuatan dan juga dapat mengkombinasikan warna-warna yang diterapkan dalam karyanya sehingga nantinya dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran muatan lokal di sekolah masing-masing..

2. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan setelah kegiatan in berlangsung yaitu sebagai berikut. 
a. Pelatihan kerajinan batik warna alami ini sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiatan pelatihan apakah para peserta menerapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan.
b. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antara lembaga dengan pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat di lapangan khususnya dibidang kerajinan.
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